BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis pengaruh financial
distress, debt default, dan pertumbuhan perusahaan terhadap kemungkinan
penerimaan opini audit going concern. Pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 sampai dengan 2016, yang
ditentukan dengan metode purposive sampling.

Setelah melakukan analisis dan pengujian hipotesis terhadap pengaruh
financial distress, debt default, dan pertumbuhan perusahaan terhadap
kemungkinan penerimaan opini audit going concern dengan menggunakan uji
regression logistic (regresi logistik) pada 117 perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014 sampai dengan 2016, maka dapat
diambil kesimpulan:

a. Financial distress berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan
penerimaan opini audit going concern. Kondisi ini berarti semakin tinggi
tingkat financial distress maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan
menerima opini audit going concern.

b. Debt default berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit
going concern. Kondisi ini berarti adanya status default yang didapat suatu
perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan perusahaan menerima
opini audit going concern.

c. Pertumbuhan perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap
kemungkinan penerimaan opini audit going concern. Hal ini karena sales
growth berhubungan dengan laba dan tidak berhubungan dengan
kemungkinan penerimaan opini audit going concern.

d. Berdasarkan hasil koefesien determinasi menunjukan bahwa Nagelkerke
R Square yaitu sebesar 0,170 atau 17%. Hal ini berarti bahwa variabel
independen dalam penelitian ini yaitu financial distress, debt default, dan
pertumbuhan perusahaan dapat menjelaskan variabel dependen yaitu
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penerimaan opini audit going concern perusahaan sebesar 17% sedangkan
83% dijelaskan faktor lain diluar variabel yang diteliti seperti ukuran

perusahaan.

V.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat saran-saran untuk penelitian
selanjutnya, ada beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya, antara lain:
a. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk memperluas
penelitian, menambahkan jumlah sampel penelitian, menambahkan
periode tahun pengamatan atau menambahkan variabel-variabel lain yang
juga dapat memengaruhi penerimaan opini audit going concern lainnya
seperti ukuran perusahaan.
b. Bagi Investor dan Kreditur
Diharapkan dari hasil penelitian ini investor dan kreditor dapat melihat
baik kondisi keuangan ataupun non keuangan suatu perusahaan sebelum
berinvestasi atau memberikan pinjaman. Terlebih pada sebuah perusahaan
yang menerima opini audit going concern karena dari opini tersebut
terlihat bahwa perusahaan tersebut sedang diragukan keberlangsungan
hidupnya.
c. Bagi Auditor
Dari penelitian ini auditor diaharapkan terus memperhatikan keadaan
keuangan suatu perusahaan sebelum memutuskan apakah perusahaan
tersebut dipertanyakan atau tidak akan keberlangsungan hidupnya, auditor
diharapkan terus meningkatkan sikap independensi dan teliti dalam setiap

proses audit yang dilakukan.
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